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PENDAHULUAN

1.1. LatarBelakangMasalah

Setiapbulan,keinginanseseoranguntukbercukurmuncul,danpara

priatidakberbeda.Jasapotongrambutyangmenyediakanjasapotong

sertaperawatanrambutkhususpriatelahdikembangkanuntukmemenuhi

kebutuhan tersebut(Yudiatma dan Triastyti,2015).Barbershop yang

menyediakanjasapotongrambutdanperawatanrambutpriamerupakan

salahsatujenisusahajasapotongrambut.

Barbershop,yangberbedadarisalondantampillebihjantandari

salondanlebihterorganisirdanrapidaribarbershoppinggirjalan,telah

munculsebagaitren dibidang gaya rambutpria.Barbershop juga

diuntungkan dengan keahlian tukang cukurdalam mengolah berbagai

gayarambutpriamodern.

Barbershop merupakan salon tetapikhusus untuk pria yang

memilikiketerampilanyangbaikdenganrambutnyaaliasklimisaliasgaya

pomadefenomena(YudiatmadanTriastyti,2015).Halinikarenapria,

sepertihalnya wanita,menghargaipenampilan mereka,yang meliputi
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potong rambut,mencuci rambut,pijat,dan perawatan lain yang

disesuaikandengankebutuhanspesifikmereka.

BarbershopmerupakanUKM yangbergerakdibidangusahajasa

yangsangatmenjanjikan,sedangkanBarbershopdulunyadisebutsebagai

barbershop.Barbershopmerupakanbisnisyangsedangmeroketseolah

tak terbendung dikarenakan modalBekasnya tidak terlalu besar,dan

kebanyakanorangmendirikanwarungdirumahataumenyewatempat

tersendiridilokasiyangstrategisuntukmenjalankannya.Adatempat-

tempatdimanapenatarambutmemilikigayayangberbedadanbergaya

tidakhanyadiibukota,tetapijugadikota-kotakecildiberbagaiprovinsi.

bagussalahsatunyaBarbershopkawuayangadadiPoso.

Barbershop kawuamerupakansalahsatuBarbershop yang ada

dikotaPosoyangmenyediakantempatcukurrambutuntukpriaklimis

alias gaya pomade fenomena.Bukannya hanya itu Barbershop juga

banyakdiminatianak-anak,anakmuda,danorangdewasakarnabiasa

menentukan modelrambutyang diinginkan dikarenakan memilikialat

cukuryanglengkapdanmemilikitukangcukuryangprofessional.

Karena persaingan yang semakin ketat dan konsumen yang

semakinpemilihdalam memilihbarbershopataupangkasrambut,para

pengusaha harus lebih kreatifdalam memberikan nilaiatas layanan

mereka.yang jauh lebih baik agarpengusaha dapatbertahan dan

memenangkanpersaingandenganmemperhatikankepuasankonsumen.
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Kepuasan merupakan sikap yang terbentuk sebagaihasildari

pengalaman hidup seseorang (Lovelock dan Wirtz,2011).Kepuasan

adalahukuranseberapapuasseorangpelanggandengankualitaslayanan

ataukualitasdalam halmemenuhikebutuhanmereka.sesuaipengalaman

yang didapatsehingga kepuasan Dampak membandingkan harapan

konsumen sebelum membelidengan kinerja produkyang sebenarnya

dikenalsebagaikonsumen(SangadjidanSopiah,2013).Bisadisimpulkan

bahwaKepuasankonsumendapatdiukursetelahjasatersebutdigunakan.

yangditinjaudarisisipelangganmengenaiapayangtelahdirasakandan

dibandingkandenganapayangmerekainginkan.

Kepuasan atau ketidakpuasan konsumen mengacu pada reaksi

seseorang terhadap ketidaksesuaian yang dirasakan antara harapan

sebelumnyadankinerjaaktualproduksetelahdigunakan.pemakaiannya

(TsedanWilton,2004dalam Saputro,2014).Dimanakepuasankonsumen

terhadapsuatulayanan,yangdapatsulitdiperolehjikaperusahaanjasa

tidaksepenuhnyamemahamiapayangdiinginkanpelanggan,terutama

karenalayanandengankualitasyangsamadapatmenghasilkanberbagai

tingkatkepuasandarisetiapklientergantungpadanilaiemosional.

Nilaiemosionalmerupakanperasaanatauemosikonsumenyang

baiksebagaiakibatdariketikamenggunakansuatujasa(Tjiptono,2007

dalam Fanillah,2012).Nilaiemosionalberasalbila Ketika pelanggan

menggunakannya,merekamendapatkansentimenyangbesardanpuas

jasaBarbershop.
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Ketikakonsumenmemilikipemikiranyangmenyenangkantentang

suatuproduksetelahmembeliataumenggunakannya,dikatakanmemiliki

nilaiemosionaljasa (Khairiyah dan Yunita,2014).BerartiBarbershop

tersebutmemberikan nilaiemosionaldalam bentuksentimen bahagia

yangakandimilikipelangganketikamerekamenggunakanprodukAnda

cukurrambutdiBarbershop.

NilaiKegunaanyangtimbuldariperasaanatauemosiefektif/positif

yang timbuldarimengkonsumsiproduktersebutdikenaldengan nilai

emosional(emotionalvalue).ataujasa(Gantaradkk,2013).Kepuasandan

kenikmatanemosionalkonsumenberasaldaripenggunaanataukonsumsi

barang atau jasa tertentu. Barbershop misalnya,diperlukan untuk

menciptakanpengalamanyangmenyenangkandanmenyenangkanbagi

pelangganagarmerekapuasdenganpelayananyangdiberikanpengusaha

setelahmemanfaatkannya.

MenurutSudarso (2016)kepuasan konsumen didasarkan nilai

emosionalberpengaruh positif.Karena perasaan atau emosipositif

konsumenyangtimbulketikasuatuusahajasamemberikanhasilsesuai

apayangdiinginkanataurealitayangditerimakonsumenharusmelebihi

ekspetasiyangmerekabayangkan.Selainnilaiemosionalyangmendasari

konsumenmerasapuasyaitunilaifungsional.

Nilaisuatujasayang dilihatdaritampilanfisiknyadisebutnilai

fungsional (Wahyuningsi, 2011). Barbershop harus memperhatikan



xxi

kualitas layanan yang diberikan ketika menawarkan nilaifungsional

kepadapelanggan.

Nilaifungsionaladalahjenisnilaikualitasyangberasaldariatribut

layananyangmemberikonsumenutilitasfungsionaldanterkaitlangsung

dengan fungsiyang disediakan oleh layanan atau layanan dibuktikan

dengan kinerja dan harapan. Pelayanan dikatakan berkualitas jika

memenuhiataumelebihiharapan,begitupulasebaliknya.jikaperforma

dibawahharapanberartijasatersebuttidakberkualitas(Surachman,2008

dalam Khairiyahdanyunita,2013).Dimananilaifungsionalmemeriksa

kualitas perbandingan kinerja-ke-harapan konsumen di Barbershop

sangatlah baik dikarenakan performa yang diterima telah melampaui

harapanyangdiharapsetiapkonsumen.

MenurutSudarso (2016)kepuasan konsumen didasarkan nilai

fungsionalberpengaruhpositif.Karenanilaiyang diperolehdarisuatu

pengusahajasalebihmengutamakanfungsidarikegunaanyangdilihat

konsumen darifisik atau kualitas yang diberikan apakah melampaui

harapanatautidak.

Penulis tertarik untuk mengkajidalam meninjau penelitian ini,

berdasarkan latar belakang topik dan studiaktualPengaruh Nilai

EmosionalDan NilaiFungsionalTerhadap Kepuasan Konsumen Pada

Barbershop
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1.2. RumusanMasalah

Berikutrumusanmasalahdalam penelitianini,berdasarkankonteks

yangtelahdiuraikandiatas:

1.2.1.Apakahnilaiemosionaldanfungsionalmempengaruhikepuasan

pelanggandiBarbershopsecarabersamaan?

1.2.2.ApakahnilaiemosionaldiBarbershopberdampakpadakepuasan

pelanggan?

1.2.3.Apakah kebahagiaan klien ditempatpangkasrambutsebagian

bergantungpadanilaifungsional?

1.3. TujuanPenelitian

Tujuanpenelitianadalahuntukmenemukan,yaitu:

1.3.1. Di Barbershop, pengaruh nilai emosional dan fungsional

berpengaruhsecarasimultanterhadapkepuasanklien.

1.3.2. Di barbershop,dampak nilai emosional terhadap kepuasan

pelanggan.

1.3.3. Di barbershop, dampak nilai fungsional pada kebahagiaan

pelanggan.

1.4. ManfaatPenelitian

Dalam penelitianinipenulisberharapdapatmemberikanmanfaat

yangmenguntungkansemuapihak:

1.4.1.Penelitian inidirancang untuk memberikan informasipenting
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tentangnilai-nilaiemosionaldanfungsionalkepadaorang-orang

yangmengunjungiBarbershop.

1.4.2.Pembacapenelitianinidiharapkandapatmemberikansumbangsih

informasi,wawasan,danpengalamanbagiduniausaha.

1.4.3.Sebagaititikreferensidaninspirasiuntukpenelitianmasadepan

dalam masalahyangsama.

1.4.4.Haltersebutmerupakansalahsatuprasyaratbagipenulisuntuk

menyelesaikanstudisarjana(S1)diJurusanManajemenFakultas

EkonomiUnsimar.


